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Abstrak

Shadow teacher berperan penting dalam penerapan Pendidikan Inklusi karena berhubungan dekat
dengan para siswa disabilitas, orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya. Memahami makna hidup
pada shadow teacher akan memberikan wawasan mengenai bagaimana mereka memaknai
kehidupannya sebagai seorang individu dengan pekerjaannya dalam mendampingi siswa disabilitas.
Penelitian bertujuan memahami makna hidup pada shadow teacher dari siswa disabilitas. Penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui pendekatan studi fenomenologi dalam paradigma
interpretatif. Partisipan penelitian merupakan 5 shadow teacher dengan pengalaman kerja selama
lebih dari 5 tahun yang bekerja di sekolah inklusi swasta Islam sebagai lokasi penelitian. Data
dikumpulkan dengan wawancara mendalam semi terstruktur dan dianalisis menggunakan metode
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Analisis data menghasilkan 4 tema utama, yaitu:
Orientasi Hidup, Memaknai Pekerjaan, Relasi dalam Bekerja, dan Emosi Positif. Pemaknaan subjektif
muncul dalam kehidupan partisipan melalui proses pada dimensi kognitif, emosional, relasional, serta
spiritual dari pengalaman dan pekerjaannya. Penelitian ini menyorot pentingnya bagi pihak sekolah
untuk memberikan fasilitas pengembangan diri yang bermakna serta kolaboratif untuk mendukung
kesejahteraan mental shadow teacher.

Kata kunci : Shadow teacher, Makna hidup, Siswa disabilitas

Abstract

Shadow teachers play an important role in the implementation of Inclusive Education because they
are in close contact with students with disabilities, parents, and other education personnel.
Understanding the meaning in life of shadow teachers will provide insight into how they interpret
their life as an individual with their work in assisting students with disabilities. This study aims to
understand the meaning in life of shadow teachers of students with disabilities. This research was
conducted using a qualitative method through a phenomenological study approach within an
interpretative paradigm. The research participants were 5 shadow teachers with more than 5 years
of work experience working in a private Islamic inclusive school as the research location. Data were
collected using semi-structured in-depth interviews and analyzed using the Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) method. Data analysis revealed 4 main themes, namely: Life
Orientation, Making Meaning of Work, Relationships at Work, and Positive Emotions. Subjective
meaning emerges in participants' lives through processes on the cognitive, emotional, relational, and
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spiritual dimensions of their experiences and work. This research highlights the need for schools to
provide meaningful and collaborative self-development facilities to support shadow teachers' mental
well-being.

Keywords : Shadow teacher, Meaning in life, Students with disabilities
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Shadow teacher merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki hubungan dekat dengan
siswa, orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya. Shadow teacher dapat juga disebut dengan
Guru Pembimbing Khusus atau Guru Pendamping Khusus (GPK). Pekerjaan dari shadow
teacher secara khusus ialah membimbing para siswa disabilitas dalam aktivitas belajarnya di
sekolah. Shadow teacher secara langsung membantu siswa disabilitas untuk menciptakan
informasi dan menambah pemahaman tentang lingkungan sekitar mereka dengan bermain,
bekerja sama, berbagi, dan memperhatikan yang disesuaikan dengan cara dan kecepatan belajar
siswa disabilitas yang bersangkutan (Hamid dkk., 2020).

Mengutip Wardani, shadow teacher adalah guru yang mendampingi siswa disabilitas di
sekolah dan telah memiliki kompetensi melalui pelatihan khusus mengenai penanganan siswa
disabilitas (Qiftiyah & Calista, 2021). Shadow teacher dapat juga disebut dengan Guru
Pembimbing Khusus atau Guru Pendamping Khusus. Shadow teacher berperan dalam
manajemen pembelajaran siswa disabilitas (Hijriyani dkk., 2021), memberikan dukungan sosial
dan akademik pada siswa disabilitas (Hamid dkk., 2020), memperbaiki kemampuan belajar
siswa disabilitas (Al-Sabatin, 2020), memastikan siswa disabilitas tetap adaptif agar kelas tetap
kondusif (Faz & Hafid, 2023), serta mendampingi siswa disabilitas dalam mengembangkan
kemandiriannya (Nisa dkk., 2024).

Shadow teacher berperan penting dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas serta
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2020 tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta
Didik Penyandang Disabilitas, setiap sekolah baik negeri maupun swasta wajib menjadi sekolah
inklusi (Arifa, 2024). Namun, jumlah tenaga pengajar untuk siswa disabilitas di Indonesia
masih tergolong kurang. Menurut data bulan Mei tahun 2023, terdapat 4.695 shadow teacher
di Indonesia dan sebanyak 10.244 guru reguler yang dilatih untuk mendampingi siswa
disabilitas (Aranditio dkk., 2023). Menurut data bulan bulan September tahun 2023, sekolah
reguler yang menyelenggarakan pendidikan inklusif tercatat berjumlah 44.477 sekolah dengan
penerimaan siswa disabilitas sebanyak 146.205 yang diakumulasi pada jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah Menengah Atas atau Kejuruan (SMK/SMK) (Fauzan,
2023). Jumlah dari shadow teacher masih tergolong kurang apabila dibandingkan dengan
jumlah siswa disabilitas yang harus didampingi. Keterbatasan jumlah Shadow Teacher atau
GPK pada sekolah inklusi terjadi karena tidak semua tenaga pendidik memiliki kemampuan
maupun kompetensi untuk melayani siswa disabilitas di sekolah inklusi (Direktorat PMPK,
2024).
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Dilansir dari data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Pusdatin Kemendikbudristek, 2025), terdapat 245.350 siswa disabilitas di Indonesia (bulan
Januari tahun 2025). Provinsi dengan jumlah siswa disabilitas tertinggi adalah Jawa Barat,
diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Tengah. Data terkini menunjukkan bahwa siswa disabilitas
di Jawa Timur berjumlah 34.196 orang dengan Kota Surabaya berada posisi pertama disusul
dengan Kabupaten Sidoarjo dan Kota Banyuwangi. Pada Kota Surabaya terdapat 4.164 siswa
disabilitas (Pusdatin Kemendikbudristek, 2025). Para siswa tersebut tersebar pada seluruh
jenjang sekolah negeri ataupun swasta, dengan penerapan Kurikulum Reguler, Inklusif,
maupun pada Sekolah Luar Biasa. Kenaikan jumlah siswa disabilitas dari data tahun 2023 dan
2025 berpengaruh pada peningkatan kebutuhan tenaga pengajar dan pembimbing untuk para
siswa disabilitas.

Seiring dengan terus berkembangnya penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia,
shadow teacher merupakan salah satu pekerjaan yang semakin dibutuhkan. Namun, menjadi
shadow teacher bukanlah pekerjaan yang mudah. Hasil dari wawancara studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa menjadi shadow teacher membutuhkan
pengelolaan emosi yang baik. Menurut P1, shadow teacher tidak boleh mudah terbawa emosi,
terutama saat menghadapi siswa disabilitas yang sedang tantrum karena situasi siswa menjadi
sulit diatasi apabila dihadapi dengan emosi shadow teacher yang tidak dikelola dengan baik.
Semakin lama P1 bekerja menjadi shadow teacher, berpengaruh pada pemaknaannya terhadap
pekerjaan tersebut. P1 kini telah bekerja sebagai shadow teacher selama 10 tahun di tempat
penelitian. Cara ia memaknai pekerjaannya kini berbeda dengan saat tahun pertamanya. Dulu,
ia bekerja sebagai formalitas saja. Kini ia menikmati, mensyukuri, dan melakukan pekerjaannya
dengan sepenuh hati, sampai turut mendoakan para siswanya.

Sebuah penelitian (Rianty & Pramudiani, 2020) menemukan bahwa terdapat tujuh
emosi positif yang dirasakan guru pendamping siswa dengan autisme, yaitu perasaan gembira,
ketertarikan, kepuasan diri, cinta, daya juang, kebersyukuran, serta simpati. Menjadi shadow
teacher merupakan pekerjaan yang dapat menggembirakan dengan memiliki hubungan kerja
sama yang erat dengan siswanya (Singer, 2023). Proses pendidikan berpusat pada interaksi
dalam kegiatan belajar dan mengajar yang membentuk suatu hubungan antar manusia.
Tantangan pendidikan muncul pada bagaimana siswa disabilitas sebagai subjek belajar serta
guru, membangun pemahaman akan dunia karena mendidik berarti memberikan makna hidup
(Rozek & Stobdus, 2017).

Makna hidup dapat berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan seseorang. P1
mengatakan bahwa menjadi shadow teacher membuatnya kini lebih tenang dan sabar. Dulu, 1a
mudah marah dan belum bisa mengontrol emosi dengan baik. Namun, pekerjaannya sebagai
shadow teacher kesabaran yang tinggi saat berhadapan dengan para siswa disabilitas. Selain
itu, pekerjaan ini mengubah cara pandangnya terhadap anak dengan disabilitas. Dulu, anak
dengan disabilitas dipandangnya sebelah mata. Seiring dengan berjalannya waktu dengan
mempelajari karakter para siswa disabilitas, ia merasa bahwa Tuhan sebenarnya memang
menciptakan manusia dengan karakter dan bentuk yang beragam.

Makna hidup dan dimensinya berhubungan dengan depresi dan kesehatan psikologis
secara umum (Kleftaras & Psarra, 2012). Penelitian lain menemukan bahwa terdapat korelasi
yang kuat antara kebahagiaan dengan tingkat makna hidup yang dirasakan (Sameer dkk., 2023).
Menurut Hicks dan King (2009), kontribusi emosi positif pada makna hidup bisa saja tidak
didapatkan dari hubungannya pada konsekuensi kognitif ataupun motivasional, tetapi dari
hubungannya yang kuat dengan pengalaman makna hidup.

Manusia hidup berdampingan dengan makna. Hampir seluruh aspek dalam keseharian
hidup manusia pada umumnya bergantung pada kemampuan untuk membuat, memahami, dan
saling berbagi makna (Steger, 2021). Pikiran manusia berharap untuk dapat memahami
bagaimana semuanya cocok satu sama lain dan masuk akal berdasarkan pada beberapa pola
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besar atau rangkaian prinsip (Baumeister, 1991). Hal ini juga berlaku pada makna hidup.
Menurut Frankl (Ford & Smith, 2020), keinginan untuk mencari dan mengalami makna adalah
pusat dari motivasi manusia. Makna hidup merupakan salah satu aspek penting dalam
memahami pengalaman hidup individu. Makna hidup (Meaning in life) didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang memahami, memaknai, atau melihat makna penting dalam hidup
mereka, disertai dengan sejauh mana mereka memandang diri mereka memiliki tujuan, misi,
atau tujuan utama dalam hidup (Steger, 2009).

Menurut Steger dan Frazier (Costanza dkk., 2020), makna hidup merupakan suatu
konsep dari dimensi psikologis yang dapat dibedakan antara konstruk “kehadiran makna hidup”
dan “pencarian makna hidup.” Kehadiran Makna Hidup (Presence of Meaning in Life) dapat
diartikan sebagai perasaan subjektif bahwa kehidupan seseorang bermakna. Lalu arti dari
Pencarian Makna Hidup (Searching for Meaning in Life) adalah dorongan dan orientasi pada
pencarian makna dalam hidup seseorang (Steger dkk., 2006). Ada beberapa hal penting dibalik
pencarian dan kehadiran makna hidup, yaitu: motivasi dibalik pencarian makna hidup,
penggunaan waktu senggang yang proaktif, dan rasa syukur pada individu yang hidup dalam
situasi penuh tekanan dan gaya hidup yang terkontrol (Lim dkk., 2022).

Makna hidup dapat didefinisikan dalam tiga dimensi (Martela & Steger, 2016), yaitu:
(a) Koherensi (Coherence) Koherensi berarti perasaan terhadap keutuhan dan bahwa hidupnya
masuk akal. Koherensi berarti individu memiliki persepsi bahwa ia dapat memahami keutuhan
pola-pola lingkungan dan hubungan peristiwa dalam hidupnya yang membuat ia dapat
memprediksi dan mengenali kejadian yang ada. Sehingga, individu merasa bahwa hidupnya
masuk akal dan terhindar dari ketidakpastian. (b) Tujuan (Purpose) Tujuan berarti perasaan
terhadap tujuan inti, sasaran, dan arah dalam hidup. Tujuan ini merupakan sasaran hidup yang
berorientasi pada masa depan. Sasaran tersebut lebih kepada makna personal secara umum.
Adanya tujuan dapat memberikan pengaruh pada individu karena dengannya akan ada tujuan
dan sasaran yang memberikan arah pada hidup. (c) Penting (Significance) Penting berarti
perasaan terhadap nilai hidup yang benar dan memiliki kehidupan yang layak dijalani. Makna
hidup termasuk penting berarti membicarakan tentang perasaan keberhargaan dan nilai-nilai
dalam hidup seseorang. Perasaan itu didapatkan dari pengalaman yang memberikan perasaan
bahwa hidup ini layak untuk dijalani yang menjadi alasan bagi seseorang untuk melanjutkan
hidupnya.

Makna hidup penting untuk diteliti karena berhubungan dengan Well-Being. Individu
yang menjalani hidup bermakna, kemungkinan besar akan lebih bahagia, lebih positif, lebih
dewasa secara psikologis, menantikan masa depan yang lebih cerah, menjaga kesehatan dengan
lebih baik, merasa lebih baik secara fisik, dan menikmati semua kualitas ini untuk jangka waktu
yang lebih lama sebelum kematiannya (Steger, 2017). Perasaan individu mengenai makna
hidup dapat diusahakan dan diperkuat melalui tujuan sosial. Semakin banyak hubungan
autentik yang dimiliki individu dengan individu atau kelompok lainnya, maka semakin besar
kemungkinan perasaan tentang makna hidup akan muncul dari hubungan tersebut (Ford &
Smith, 2020).

Tidak dapat dipungkiri bahwa shadow teacher di sekolah. Banyak penelitian yang telah
membahas mengenai peran shadow teacher dalam pembelajaran siswa disabilitas di sekolah.
Namun, pembahasan mengenai dinamika psikologis shadow teacher kurang menjadi fokus
dalam penelitian, khususnya yang mengeksplorasi makna hidup. Beberapa penelitian terdahulu
terkait pengalaman dan makna hidup pada pengasuh Anak Berkebutuhan Khusus ditujukan
pada partisipan penelitian berupa orang tua (Aziz & Mangestuti, 2019; Bangoy dkk., 2023;
Gobrial, 2018; Sagayaraj dkk., 2021; Sardar dkk., 2023; Thwala dkk., 2015; Tigere &
Makhubele, 2019). Memahami dinamika makna hidup akan memberikan wawasan baru
mengenai bagaimana shadow teacher memaknai kehidupannya sebagai seorang individu
dengan pekerjaannya dalam mendampingi siswa disabilitas dengan segala tantangannya. Maka
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dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana makna hidup yang dialami oleh
shadow teacher dari siswa disabilitas.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui pendekatan studi
fenomenologi dalam paradigma interpretatif. Pendekatan ini diambil karena fokus penelitian
merupakan makna hidup yang menjadi sebuah fenomena dari pengalaman kehidupan
seseorang. Penelitian ini akan berfokus pada makna hidup sebagai pengalaman hidup seseorang
yang akan melibatkan interpretasi dalam memahami dinamikanya. Maka dari itu, penelitian
kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan paradigma interpretatif.
Penelitian akan dilangsungkan di salah satu sekolah dasar inklusi swasta Islam di Kota
Surabaya.

Partisipan

Sumber data penelitian merupakan hasil wawancara semi terstruktur yang dilakukan
pada partisipan penelitian. Pemilihan partisipan penelitian dilakukan dengan cara Purposive
Sampling yang merujuk pada shadow teacher dari siswa disabilitas di sekolah dasar inklusi.
Partisipan dalam penelitian ini berupa 5 shadow teacher, dengan kriteria: 1. Shadow teacher
yang telah bekerja lebih dari lima tahun di sekolah dasar inklusi yang menjadi tempat penelitian
2. Bertugas membimbing dua siswa disabilitas dalam satu waktu 3. Memiliki tingkat pendidikan
terakhir setara dengan Strata Satu (S-1) atau Diploma Empat (D-4) diluar jurusan Psikologi dan
Pendidikan Luar Biasa.

Pengumpulan Data

Data untuk penelitian merupakan data primer dari wawancara mendalam
semiterstruktur pada partisipan penelitian dengan pedoman wawancara yang dibuat
berdasarkan item-item yang diturunkan dari aspek dan dimensi Makna Hidup (Martela &
Steger, 2016; Steger dkk., 2006) menjadi beberapa tema dan subtema. Pedoman wawancara
terdiri atas 25 pertanyaan dengan rincian berupa identitas dan demografi partisipan penelitian
(3 pertanyaan), pendahuluan (4 pertanyaan), tema Kehadiran Makna Hidup (4 pertanyaan
subtema Koherensi, 5 pertanyaan subtema Tujuan, dan 4 pertanyaan subtema Penting), serta 5
pertanyaan pada tema Pencarian Makna Hidup.

Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh dari wawancara kemudian melalui uji keabsahan menggunakan
metode Member Check. Metode ini mengecek sejauh mana kesamaan pemahaman peneliti dan
partisipan penelitian. Penelitian dapat dikatakan valid apabila partisipan penelitian dapat menyetujui
hasil analisis peneliti (Howitt, 2019). Data penelitian yang telah didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik [nterpretative Phenomenological Analysis (IPA). Tujuan dari IPA adalah
melakukan penelitian dengan cara yang memungkinkan pengalaman untuk diungkapkan dalam
istilahnya itu sendiri, bukan dalam sistem kategori yang telah ditentukan sebelumnya (Smith dkk.,
2009).

Hasil

Penelitian dilakukan terhadap lima shadow teacher yang bekerja di salah satu sekolah
dasar inklusi swasta Islam di Kota Surabaya. Data penelitian diambil melalui wawancara
mendalam yang menggali pengalaman dan makna hidup para partisipan. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat 4 tema superordinat yang konsisten muncul pada seluruh partisipan, yaitu:
(1) Orientasi Hidup, (2) Memaknai Pekerjaan, (3) Relasi dalam Bekerja, dan (4) Emosi Positif.
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Pada penelitian ini, para partisipan dikodekan dengan huruf P dan wawancara ke berapa akan
dikodekan dengan W. Partisipan pertama pada wawancara pertama akan dituliskan dengan
P1.W1, dan begitu pula untuk seterusnya.

1.

Tabel 1. Tabel Tema

Tema Superordinat Tema Emergen
Orientasi Hidup Keterarahan
Perencanaan
Tujuan Hidup
Memaknai Pekerjaan Kebermanfaaatan

Terus Belajar

Kesabaran

Relasi dalam Bekerja Kerja Sama

Rekan Kerja

Emosi Positif Kebahagiaan

Kebercukupan

Kebersyukuran

Kenyamanan

Tema Superordinat 1: Orientasi Hidup
Tema superordinat ini membahas mengenai pengalaman partisipan dalam mengelola
dirinya dengan orientasi masa depan. Tema superordinat ini ditemukan pada seluruh
partisipan dengan tema emergen berupa Keterarahan, Perencanaan, dan Tujuan Hidup.
a) Keterarahan
Partisipan merasakan bahwa kehidupanya kini lebih terarah setelah ia bekerja
sebagai shadow teacher. Menurut P1, pengalamannya dalam pekerjaan ini merupakan
tamparan dari Allah untuk lebih mengarahkan hidupnya untuk beribadah.

“[...] Lebih... eehh... lebih terarah, ya. Lebih terarah untuk lebih
ke ininya sih kak ya, ibadahnya gitu kalo saya bilangnya. Akhirnya ke...
apa ya kak namanya, ya. Ke ibadahanya itu. Kalo saya, sih. Karena

eeh... yang duniawi gitu kalo makin kesini itu, kita istilahnya kayak
ditampar Allah gitu lho, kak. [...] " (P1.W1)

b) Perencanaan
Partisipan melakukan perencanaan untuk menjalani pekerjaannya sebagai
shadow teacher. P5 merasa bahwa pekerjaannya sebagai shadow teacher ini
memberikan makna dalam kehidupannya karena ia kini terbiasa untuk menyiapkan hari-
harinya.

“[...] Dari sini kan aku juga tahu apa yang harus aku lakukan.
Jadi di sini saya lebih kayak, terus untuk apa besok, harus ngapain.
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Lebih ke disiapin semuanya. Kalo engga ada ini, saya mungkin juga
engga terlalu ini ya harus ngapain.” (P5.W3)

¢) Tujuan Hidup
P3 memaknai bahwa tujuan hidup dapat membawanya untuk bangkit dari
kondisi kehilangan arah hidup. Menurutnya, memiliki tujuan hidup membuat ia kembali
fokus berusaha untuk mencapai tujuan.

“[...] Kita harus banyak tujuannya itu lagi, ya. Tujuannya kita
kedepannya itu seperti apa. Ya itu, ayo kita... kalo kita kedepannya mau
misalnya mau A gitu ya, ktia berusaha lagi untuk mencapai A itu. Ayo
lah jangan kehilangan arah, ayo fokus, gitu. Karena ada yang harus
kamu capai, gitu.” (P3.W3)

2. Tema Superordinat 2: Memaknai Pekerjaan
Tema superordinat ini mencakup persepsi partisipan pada pekerjaannya sebagai shadow
teacher. Tema ini ditemukan pada pembicaraan dengan seluruh partisipan, dengan tema
emergen berupa Kebermanfaatan, Terus Belajar, dan Kesabaran.
a) Kebermanfaatan
Partisipan menyadari bahwa makna dari hidupnya di dunia ini adalah untuk
menjadi bermanfaat bagi orang lain. Pekerjaan sebagai shadow teacher merupakan salah
satu cara dalam mewujudkan kebermanfaatan tersebut. Partisipan berusaha sebaik
mungkin untuk menjadi menjadi lebih bermanfaat untuk orang lain, dalam hal ini
khususnya kepada para siswa disabilitas yang didampingi.
“Jangka panjangnya ya itu tadi, “Ayo lebih bermanfaat lagi.”
Kayaknya saya juga belum merasa yang bermanfaat banget sama orang
lain tuh, belum. Karena belum merasa puas, gitu. Untuk ehh melayani
mereka, anak-anak yang seperti ini. Kayak belum maksimal, lah. Tapi
saya tetep berusaha untuk semaksimal mungkin ngasih yang terbaik buat
mereka.” (P3.W3)

b) Terus Belajar
Para partisipan menyikapi bahwa pekerjaannya sebagai shadow teacher adalah
perjalanan hidup dengan pembelajaran tanpa henti. Dalam menjalani pekerjaan ini,
seluruh partisipan tidak memiliki latar belakang pendidikan yang selaras. Maka, dalam
menjalaninya dipenuhi dengan pengalaman baru yang menuntut mereka untuk terus
belajar dari berbagai konten edukatif maupun orang sekitarnya.

“[...] Kan aku sebenernya engga ada basic apa-apa soal anak
berkebutuhan khusus, ya. Jadi aku tuh belajarnya tu kayak otodidak. Jadi
aku belajar baca sih, baca-baca. Tapi ternyata ehh apa yg kita baca itu
belum tentu bisa terapin ke anak itu tadi. Karena ternyata handle anak
spesial itu menurutku bukan yang... apa ya... kayak materi yang kita baca
itu belum tentu bisa diterapin ke anak-anak spesial kak.” (P2.W1)

c) Kesabaran
Menjadi shadow teacher bukanlah hal yang mudah karena membutuhkan
kesabaran yang besar untuk memahami, menghadapi, dan mendampingi para siswa
disabilitas. Para partisipan banyak belajar untuk menjadi lebih sabar dalam dinamikanya
berhadapan dengan para siswa disabilitas.
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“Iya, terus saya kan sekarang kan udah pegang anak kayak gini.
Kan, iya... kan sabar. Maksudnya itu... kita kan di sini kan pegang anak
gitu kan harus sabar. Nah, sebelumnya kan saya itu emang orangnya
kurang sabar. Kalo sekarang ya masih sih, tapi kan ada perubahannya
gitu. Tapi saya sekarang ya masih belum bisa sabar, sih.” (P4.W1)

3. Tema Superordinat 3: Relasi dalam Bekerja
Tema superordinat ini merupakan pembahasan mengenai pendapat partisipan bahwa
relasinya dalam bekerja merupakan salah satu hal yang berkontribusi dalam makna hidup
maupun pemaknaan pada pekerjaannya sebagai shadow teacher. Seluruh partisipan
membahas tema ini selama wawancara pengambilan data. Relasi dalam hal ini mencakup
Kerja Sama dan Rekan Kerja.
a) Kerja Sama
Kerja sama merupakan suatu hal penting yang dibutuhkan dalam membangun
hubungan kerja yang baik antara shadow teacher dengan para guru lainnya maupun wali
murid. PS5 menceritakan pengalamannya dalam bekerja sama dengan guru wali kelas
dalam menghadapi siswa disabilitas. Melalui potongan percakapan di bawah ini, P5
selaku shadow teacher dan wali kelas menjalin kerja sama dan saling belajar untuk
menciptakan kondisi kelas inklusi yang baik.

“[...] Dan disitu, apa namanya... pertama ada shadow teacher.
Dan disitu guru apa namanya... wali kelasnya juga bilang, pertama kali
ada shadow. Ya pertama juga punya shadow itu saya, di kelas itu juga
saya. Jadi kita berdua sama-sama kayak belajar bareng gitu.”” (P5.W2)

b) Rekan Kerja
Memiliki rekan kerja yang saling membantu merupakan salah satu dukungan
yang dirasakan para partisipan dalam menjalani pekerjaan ini. P4 merasakan dirinya
mendapat dukungan baik dari lingkungan sekolah dan rekan kerjanya dengan saling
membagikan informasi. Mereka dapat saling membantu dengan berbagi pengalaman
dalam menghadapi siswa disabilitas.

“Lingkungan sekolahnya. Teman. Ya sangat mensupport saya.
Saling kasih tahu, saling emm, pokoknya saling membantu lah. Kerja
sama. Kalo saya mau kemana-mana kana tau saya izin kan, minta
bantuan temen saya. [...] " (P4.W2)

4. Tema Superordinat 4: Emosi Positif
Tema superordinat ini membahas mengenai emosi positif yang dirasakan para partisipan
dalam pekerjaannya sebagai shadow teacher. Tema ini terdapat dalam pembicaraan dengan
seluruh partisipan penelitian. Emosi positif yang dibahas dalam tema ini adalah
Kebahagiaan, Kebercukupan, Kebersyukuran, dan Kenyamanan.
a) Kebahagiaan
Para partisipan merasakan kebahagiaan selama ia bekerja menjadi shadow
teacher di Sekolah Inklusi X. Bahagia dalam ini dirasakan dengan membimbing para
siswanya. P3 menyampaikan rasa bahagianya dalam bekerja. Menurutnya,
pekerjaannya sebagai shadow teacher kini sangat bermakna karena ia dapat bertemu
dengan para siswa disabilitas yang memberikannya pembelajaran dan kebahagiaan,
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lingkup pertemanan yang kukuh, dengan lingkungan kerja yang bagus dan mendukung
ibadahnya.

“[...] kerja di sini tuh bermakna banget. Karena kan ya, bertemu
dengan anak-anak yang ehh seperti ini, gitu. Memberikan pembelajaran
juga, memberikan kebahagiaan juga, punya temen-temen yang sangat
solid, engga apa ya... bukan orang -orang yang senang menjudge orang
lain. Di lingkungan yang bagus, gitu. Ehh jadinya ibadah itu kan kita
juga terjaga. [...]” (P3.W3)

b) Kebercukupan
Kebercukupan dirasakan para partisipan dalam bentuk merasa cukup dengan apa
yang ia miliki dan dapatkan saat ini. P2 merasa bahwa setelah bekerja di sini, ia menjadi
lebih merasa cukup dalam menjalani kehidupannya. Ia secara khusus menyatakan
bahwa tidak lagi merasa dirinya kekurangan karena menyadari bahwa rezeki tidak
hanya ia dapatkan melalui materi.

“Kalo tujuan ku dulu itu gimana emm hidup itu selalu cukup.
Kayak misalnya tau engga sih mbak karena mungkin dulu itu aku kerja
kan engga deket dari agama, ya. Kalo di sini kan jelas-jelas kan,
agamanya. Kayak gitugitu. Jadi kayak di sini tuh aku bener-bener... kalo
dulu tuh ku ngerasa apapun itu aku kurang. Tapi setelah aku kerja di sini

itu, oohh ternyata itu rezeki itu engga cuman melulu soal... materi [...]”
(P2.W2)

c) Kebersyukuran
Kebersyukuran dalam hal ini dirasakan para partisipan saat ia merefleksikan
kondisinya dibandingkan dengan para siswa disabilitas. P4 menyampaikan bahwa
dirinya seharusnya lebih bersyukur karena memiliki kondisi yang lebih sempurna
daripada para siswa disabilitas yang ditemui.

“[...] ada anak-anak yang lebih... kayak anak Autis gitu, lho.
Tapi kita kan emm bisa ini, bisa itu. Kita harus bersyukur daripada anak
ini. Dia kan kurang, kita kan lebih. Kita harus bersyukur, gitu.” (P4.W1)

d) Kenyamanan
Rasa nyaman merupakan salah satu alasan para partisipan dapat bertahan lebih
lama bekerja sebagai shadow teacher di sini. Seluruh partisipan pada awalnya mengaku
mendaftar pada pekerjaan ini hanya untuk coba-coba dan batu loncatan, tetapi mereka
dapat bertahan lebih lama dari yang awalnya mereka perkirakan karena merasakan
kenyamanan dalam menjalaninya.

“[...] udah coba-coba aja dulu masuk. Nyaman apa engga...
awalnya cuma kayak untuk ehh batu loncatan aja gitu kan, ya. Kan
kemarin saya bilang, kok tambah nyaman, tambah cocok. Ya sebenernya

sambil jalan, ya sambil nyari. Cuman kayak, mungkin emang jodohnya
di sini. [...] " (P5.W3)

Pembahasan

Penelitian ini berfokus untuk mengkaji makna hidup pada shadow teacher dari siswa disabilitas.
Wawancara pengambilan data dilakukan pada 5 shadow teacher yang telah bekerja lebih dari 5 tahun di
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salah satu sekolah dasar inklusi swasta di Kota Surabaya. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan item-
item pertanyaan yang diturunkan dari aspek dan dimensi Makna Hidup (Martela & Steger, 2016; Steger
dkk., 2006) dalam dua tema, yaitu: (1) Kehadiran Makna Hidup (Presence of Meaning in Life) dengan
subtema Koherensi (Coherence), Tujuan (Purpose), dan Penting (Significance), serta tema (2) Pencarian
Makna Hidup (Searching for Meaning in Life).

Makna hidup (Meaning in life) merupakan sejauh mana seseorang memahami, memaknai, atau
melihat makna penting dalam hidup mereka, disertai dengan sejauh mana mereka memandang diri
mereka memiliki tujuan, misi, atau tujuan utama dalam hidup (Steger, 2009). Makna hidup juga dapat
didefinisikan sebagai persepsi individu berupa pemahaman dan kepercayaan tentang kehidupan individu
itu sendiri, serta aktivitas, nilai, dan kepentingan yang ada di dalamnya. Menurut Brandstatter dkk.
(Hupkens dkk., 2021), makna dan tujuan dalam hal ini berhubungan dengan ketertiban, keadilan,
koherensi, nilai-nilai, iman, dan rasa memiliki. Klinger (Hicks & King, 2009), mengatakan bahwa
kebermaknaan adalah sesuatu yang sangat subjektif, kualitas yang dapat meresapi kehidupan batin
seseorang, dan keduanya dialami sebagai gagasan serta emosi. Mengeksplorasi makna hidup dapat
memberikan pemahaman mengenai apa yang memotivasi dan memberi tujuan hidup pada individu.

Makna hidup dapat secara langsung memengaruhi kepuasan hidup, memaksimalkan efek positif
dari pentingnya peran dalam bekerja serta peran dalam keluarga (Wolfram, 2023). Penelitian tersebut
menyatakan bahwa peran dalam bekerja dapat berhubungan dengan makna hidup yang dimiliki
seseorang. Maka, bagaimana seseorang dapat memahami, memaknai, dan melihat makna penting dalam
hidupnya, serta memandang dirinya dalam suatu misi dalam hidup, dapat berhubungan dengan
bagaimana pengalaman dan peran kerja seseorang.

Berdasarkan hasil analisis data, pada penelitian ini ditemukan 4 tema superordinat yang
disampaikan oleh para partisipan selama membahas mengenai makna hidup, yaitu: (1) Orientasi Hidup,
(2) Memaknai Pekerjaan, (3) Relasi dalam Bekerja, dan (4) Emosi Positif. Keempat tema tersebut
diambil dari hasil analisis tema superordinat dengan jawaban yang konsisten muncul pada kelima
partisipan.

Tema superordinat pertama yang muncul pada kelima partisipan dalam kajian ini adalah
Orientasi Hidup dengan tema emergen berupa Keterarahan, Perencanaan, dan Tujuan Hidup. Orientasi
hidup dalam hal ini mengacu pada bagaimana para partisipan memaknai hidup dan pekerjaannya sebagai
shadow teacher. Menurut Steger (2012), inti dari mengalami pemaknaan, yaitu perasaan bahwa hidup
itu penting, mengidentifikasi adanya perasaan akan tujuan, serta memiliki pemahaman tentang diri dan
hidup seseorang, memiliki implikasi yang kuat pada well-being. Sebuah penelitian menemukan bahwa
tujuan hidup berhubungan signifikan dengan kebahagiaan dan well-being, dengan hasil pada subjek
dewasa madya berkorelasi lebih kuat dengan kebahagiaan (Datta, 2025). Semua partisipan penelitian
memiliki orientasi hidup dalam memaknai hidupnya. P3 khususnya, mengatakan bahwa memiliki tujuan
hidup membantunya untuk bangkit dari keterpurukan kehilangan arah hidup menjadi kembali
memfokuskan diri untuk mencapai tujuan hidupnya. Hal tersebut dapat didukung temuan penelitan oleh
Parashar dan Aleem (2022) bahwa kepuasan hidup dan orientasi hidup memiliki peran penting dalam
menentukan well-being seseorang.

Kepuasan hidup (Life satisfaction), makna hidup (Meaning in life), dan harapan (Hope) adalah
beberapa faktor penting yang memengaruhi pikiran dan perasaan seseorang dalam situasi berbahaya
(Karatas dkk., 2021). Dengan memiliki keyakinan pada hidup yang bermakna, seseorang akan berusaha
membuat semua peristiwa dalam hidupnya lebih berarti dan menyadari pengaruhnya hingga tingkat
tertentu. Seseorang akan dapat merencanakan kehidupannya dengan tujuan-tujuan tertentu yang
mengarah pada makna hidup yang diyakininya. Seiring dengan manusia mengembangkan makna dalam
hidupnya, mereka juga tampaknya mengembangkan karakteristik psikologis yang kuat, hubungan sosial
dan interpersonal yang generatif, kesehatan fisik dan kebahagiaan (Steger, 2017).

Tema superordinat kedua yaitu Memaknai Pekerjaan. Penelitian terdahulu menemukan bahwa
persepsi bahwa pekerjaan dianggap bermakna apabila berhubungan dengan Penting (Significance),
Koherensi (Coherence), Tujuan (Purpose), dan Rasa Memiliki (Belonging) (Schnell & Hoffmann,
2020). Perkerjaan dirasakan memberikan makna apabila kegiatannya penting untuk orang lain. P1
khususnya menganggap bahwa pekerjaannya sebagai shadow teacher penting karena dapat menjadikan
para siswanya menjadi lebih berarti dengan kemampuan dan kemandiriannya. Berikutnya, P5
khususnya, merasakan bahwa pekerjaannya shadow teacher cocok dengannya. Hal tersebut
menunjukkan koherensi karena partisipan merasakan kesesuaian antara kegiatan profesional dengan
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dirinya dalam bekerja. Tujuan dirasakan saat individu dapat mengidentifikasi nilai dan tujuan yang
diharapkan dalam menjalani kegiatan di tempat kerja. Tujuan ini dirasakan oleh P3 karena ingin untuk
menjadi lebih sabar dan bermanfaat untuk para siswanya. Terakhir ialah rasa memiliki, bahwa partisipan
merasa dirinya menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar. P1 merasa bahwa dirinya berkontribusi
dalam konteks pendidikan yang lebih besar, yaitu dalam penerapan Pendidikan Inklusi di Indonesia.
Maka, peran dari pekerjaannnya adalah untuk menerima dan menyayangi para siswa disabilitas. Dari
berbagai pengalaman partisipan, menunjukkan persepsi partisipan dalam memaknai pekerjaan
berhubungan dengan makna hidup yang mereka miliki. Hal tersebut mendukung hasil penelitian Schnell
dan Hoffmann (2020) bahwa pekerjaan yang bermakna (Meaningful work) berhubungan dengan
kebermaknaan dalam hidup, kepuasan kerja, iklim sosial-moral, dan efikasi profesional.

Ward dan King (2017) menyebutkan terdapat enam sumber makna di tempat kerja, yaitu:
Kebahagiaan (Happiness), Penting (Significance), Tujuan dan sasaran (Purpose and goals), Koherensi
dan terstruktur (Coherence and structure), Sumber daya finansial (Financial resources), serta Agama
(Religion). Terdapat dua variabel lain yang berbeda dari penelitian Schnell dan Hoffmann (2020), yaitu
Sumber daya finansial dan Agama. Sumber daya finansial dapat membuat indivdu mencapai tujuan
personalnya di tempat kerja dan dalam konteks sosial, mendukung tujuan yang lebih tinggi. Hal ini
dirasakan secara khusus oleh P4 karena ia kini dapat ikut menafkahi keluarga dengan pekerjaannya
sebagai shadow teacher. Maka, ia merasakan makna dan manfaat dari pekerjaannya.

Tema superordinat ketiga yaitu Relasi dalam Bekerja. Berdasarkan pengambilan data, para
partisipan merasakan adanya dukungan dari rekan kerjanya dalam bentuk kerja sama. Penelitian
Mohamed dkk. (2024) menemukan adanya hubungan antara sesama karyawan yang tinggi,
kemungkinan akan meningkatkan kepuasan kerja. Partisipan merasa bahwa pekerjaannnya
menyenangkan karena mendapatkan lingkungan pertemanan di tempat kerja yang saling mendukung
dan dapat bersaing sehat. Hubungan di tempat kerja yang baik berhubungan signifikan dengan kepuasan
kerja (Abun & Basilio, 2023). Adanya hubungan baik antara partisipan dengan para guru lainnya dapat
memengaruhi bagaimana partisipan memaknai pekerjaannya. Sebuah penelitian menemukan bahwa
hubungan kerja yang tersistem dan berkualitas tinggi serta mindfulness mengembangkan emosi positif
dalam diri karyawan dan memungkinkan mereka membangun sumber daya psikologis yang dapat
membuat mereka menjadi optimis terhadap pekerjaan dan tempat kerjanya, lalu nantinya akan
meningkatkan keterlibatan kerja mereka (Fiaz & Fahim, 2023).

Tema superordinat keempat adalah Emosi Positif. Para partisipan merasakan emosi positif
dalam menjalani pekerjaannya. Penelitian terdahulu menemukan bahwa perasaan gembira, simpati, daya
tarik, cinta, kepuasan diri, kebersyukuran, dan semangat juang merupakan emosi positif yang dirasakan
oleh para guru pendamping dari siswa dengan autisme (Rianty & Pramudiani, 2020). Emosi positif yang
dirasakan para partisipan pada penelitian ini adalah kebahagiaan, kebercukupan, kebersyukuran, dan
kenyamanan. Fredrickson (1998) mendekripsikan empat macam emosi positif, yaitu Kegembiraan (Joy),
Ketertarikan (/nterest), Kepuasan (Contentment), dan Cinta (Love). Adanya perasaan gembira
menciptakan dorongan untuk bermain dan menjadi riang dalam artian yang paling luas, meliputi
permainan fisik, sosial, intelektual, dan artistik. Berikutnya, ketertarikan atau minat merupakan emosi
yang dapat memperluas respon keingintahuan sementara untuk mengeksplorasi suatu hal dan dapat
membangun kamus pengetahuan pada individu tersebut seiring dengan berjalannya waktu. Sementara
itu, kepuasan adalah dorong untuk menikmati dan menyatukan berbagai peristiwa dan pengalaman,
menciptakan rasa yang baru terhadap diri sendiri dan pandangan yang baru pada dunia. Lalu, cinta
adalah sebagai pemicu emosi positif yang lebih spesifik, seperti ketertarikan, kepuasan, dan
kegembiraan, serta memperluas respons sesaat individu selama mereka mengeksplorasi, menikmati, dan
bermain dengan orang yang dicintainya.

Seluruh partisipan merasakan kegembiraan dan kebahagiaan dalam menjalani pekerjaannya
sebagai shadow teacher. Perasaan itu mereka dapatkan karena kenyamanan dalam melakukan aktivitas
kerjanya. Saat mereka memandang pekerjaannya dengan emosi yang positif, kegiatan yang terlibat akan
menjadi lebih menyenangkan dan membawa emosi positif lainnya untuk memandang hidupnya menjadi
lebih bermakna. Kenyamanan mereka rasakan karena dapat mempelajari banyak hal baru bersama
dengan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan dirinya. Kemudian terkait dengan
kebersyukuran, penelitian Walsh dkk. (2022) menemukan bahwa mengekspresikan kebersyukuran
mengarahkan pada pengembangan, kerendahan hati, perasaan berhutang budi, perasaan bersalah, malu,
dan tidak nyaman. Namun, kebersyukuran juga meningkatkan rasa keterhubungan, motivasi, rasa
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mampu untuk mengembangkan diri mengekspresikan niat yang lebih kuat dalam berupaya memperbaiki
diri karena adanya kesenangan, kenikmatan, serta tujuan yang dianggap penting. Dengan rasa
bersyukur, individu merasa hidupnya cukup. Maka, kebersyukuran merupakan emosi positif yang
dirasakan para partisipan untuk kemudian memaknai bahwa hidupnya saat ini telah cukup untuk dirinya.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebersyukuran dan kepuasan hidup (Chauhan
dkk., 2025). Berikutnya, kebersyukuran juga merupakan prediktor dari kesehatan mental (mental well-
being) yang mengarahkan pada kepuasan hidup yang lebih tinggi dengan mediasi kesehatan mental.
Ketika individu merasakan kebersyukuran dalam memaknai kehidupannya, perasaan cukup akan
mengikutinya, dan berikutnya dapat mengarahkannya pada kepuasan hidup.

Para partisipan penelitian bekerja di sekolah swasta Islam yang membuat mereka bekerja dalam
lingkungan yang menerapkan ajaran Islam. Hal tersebut membuat para partisipan seringkali
mengarahkan pemaknaan hidupnya pada religiusitas. P3 mempercayai hidupnya adalah untuk
beribadah. Sedangkan, P5 merasakan bahwa pengalaman ibadahnya setelah bekerja sebagai shadow
teacher kini menjadi lebih baik. Penelitian terdahulu menemukan bahwa meskipun karyawan memiliki
agama yang sama, pekerjaan yang bermakna (Meaningful work) dibentuk secara berbeda oleh jenis
religiusitas tertentu dan strategi kerja eksistensial yang dikembangkan oleh individu. Berikutnya, P1,
P2, P3, dan P5 menyatakan bahwa kehidupan dijalani untuk mengumpulkan pahala. Penelitian terdahulu
menemukan bahwa terdapat pengaruh independen antara religiusitas dan makna hidup pada subjective
well-being serta makna hidup sebagai variabel mediator antara religiusitas dan subjective well-being
(Saliyo dkk., 2017). Maka, religiusitas dan sekolah Islam sebagai tempat kerja para dalam hal ini juga
memengaruhi bagaimana pemaknaan hidup dari para partisipan.

Penelitian ini cukup menarik karena mengeksplorasi pengalaman dan makna hidup pada shadow
teacher di sekolah Islam dengan penanaman dan penerapan nilai-nilai Islam selama mereka bekerja.
Cara partisipan dalam memandang makna hidup dan pekerjaannya, dikaitkan dengan kepercayaan
dalam Islam. Sedangkan, pada penelitian relevan oleh Nasir dkk. (2018) dengan judul serupa, eksplorasi
makna hidup dilakukan pada Guru Pendamping Khusus di Sekolah Dasar Negeri. Hasil pada penelitian
ini dapat memberikan keterbaruan mengenai dinamika pengalaman dan makna hidup shadow teacher di
sekolah dasar inklusi milik swasta oleh yayasan agama Islam.

Kesimpulan

Penelitian fenomenologis ini berfokus untuk mengkaji makna hidup pada shadow
teacher dari siswa disabilitas melalui pemahaman pada pengalaman partisipan. Analisis pada
penelitian in1 menghasilkan beberapa tema, yaitu Orientasi Hidup, Memaknai Pekerjaan, Relasi
dalam Bekerja, dan Emosi Positif. Tema-tema tersebut saling berhubungan dalam menyelami
pemaknaan para partisipan terhadap kehidupannya.

Orientasi hidup mendasari pengelolaan diri partisipan untuk mengarahkan hidupnya
pada orientasi masa depan. Memaknai pekerjaan muncul saat partisipan mengaitkan makna
hidup yang ia dapatkan karena pekerjaannya kini sebagai shadow teacher. Pemaknaan
partisipan terhadap pengalamannya di tempat kerja muncul dari berbagai aktivitas kerjanya
serta relasi yang dimiliki dengan para rekan kerja. Berikutnya, para partisipan memaknai
pengalaman dengan emosi positif dalam memandang kehidupannya. Dengan begitu, penelitian
ini berkontribusi pada pemahaman psikologis bahwa pemaknaan dapat muncul dalam
kehidupan seseorang, melalui proses pada dimensi kognitif, emosional, relasional, dan spiritual
dari pengalaman dan pekerjaannya.

Makna hidup seseorang berhubungan erat dengan pengalaman subjektif dari
kehidupannya. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami makna hidup pada
shadow teacher dengan pengalaman yang unik pada pekerjaannya dalam membimbing dan
mendampingi siswa disabilitas. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena shadow teacher
memiliki peranan penting dalam penerapan Pendidikan Inklusi di Indonesia dengan berbagai
dinamika dan tantangannya. Tema yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pekerjaan seseorang berkaitan erat dengan makna hidup yang muncul. Pemahaman lebih lanjut
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pada fenomena ini dapat memberikan wawasan baru terhadap kondisi psikologis pada shadow
teacher.

Saran

Hasil dari penelitian dapat diaplikasikan kepada para shadow teacher dengan terus
menjaga nilai-nilai dan makna yang telah ditemukan dalam pekerjaan maupun aktivitas
kehidupan sehari-hari lainnya dengan merefleksikan berbagai pengalaman menyenangkan dan
senantiasa mengapresiasi pencapaian kecil. Refleksi hidup yang terus dilakukan, dapat
mengarahkan individu untuk menemukan kembali tujuan hidup serta meyakinkan diri atas
pilihan karier dan kontribusinya pada aktualisasi diri. Maka dari itu, para shadow teacher dapat
meningkatkan asertivitas dalam membangun relasi kerja yang responsif dan kolaboratif dengan
menjadi lebih terbuka dengan kesulitan dan tantangan selama menjalani pekerjaan.

Pada sisi lain, pihak sekolah dapat turut serta mengaplikasikan hasil penelitian untuk
meningkatkan makna hidup dari para shadow teacher dengan cara memberikan fasilitas
pengembangan diri melalui pengadaan pelatihan, seminar, ataupun lokakarya untuk
mengembangkan keterampilan teknis dan kesejahteraan mental bagi para shadow teacher.
Selain itu, pihak sekolah dapat mempertimbangkan untuk mengadakan konseling kelompok
atau ruang diskusi bagi para shadow teacher untuk saling belajar dalam mengelola stres,
memperkuat makna dalam pekerjaannya, serta mendorong iklim kerja yang kolaboratif.
Sekolah juga dapat menyediakan mentoring karier sebagai cara para shadow teacher
menyampaikan berbagai tantangan yang dialami untuk mendapatkan saran dari tenaga
profesional serta mengapresiasi mereka melalui kegiatan tersebut.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengembangkan hasil temuan penelitian ini.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan campuran, mengkombinasikan temuan
fenomenologis dan kuantitatif untuk memperkaya hasil dan analisis penelitian. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengeksplorasi tema tertentu yang muncul
dalam makna hidup untuk memperkaya pemahaman teoritis yang semakin spesifik dan
mendalam.
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